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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Dari hasil penelitian pengaruh perbandingan pelarut dan lama 

waktu maserasi pada jumlah flavonoid total daun beluntas (Plucheae 

indiciae) dapat disimpulkan jika: 

1. Semakin lama waktu maserasi yang dilakukan akan meningkatkan 

jumlah flavonoid total dalam ekstrak dan meningkatkan rendemen hasil 

ekstrak beluntas (Plucheae indiciae). Lama maserasi 30 jam merupakan 

waktu paling optimum dengan memberikan hasil yang terbaik sebesar 

9,5972% dan kadar flavonoid 3,00262%. Akan tetapi variasi lama waktu 

maserasi selama 12, 24 dan 30 jam belum memberikan hasil yang berbeda 

secara signifikan secara uji statistika. 

2. Perbandingan pelarut dengan simplisia merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan rendemen dan kadar flavonoid. Rendemen hasil 

ekstraksi terbesar didapatkan dari ekstrak yang dimaserasi perbandingan 

volume pelarut 1:10 yang merupakan titik jenuh tertinggi pada ekstraksi 

daun beluntas dengan nilai 9,5972% dan kadar flavonoid tertinggi pada 

maserasi 30 jam dengan perbandingan pelarut etanol 96% 1:5 dengan nilai 

3,00262%. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membuat maserasi lebih 

lama untuk melihat hasil rendemen ekstrak manakah yang lebih baik dan 

memberikan hasil yang berbeda signifikan untuk setiap parameter 

pengujiannya. 
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2. Dilakukan pengujian kromatografi lapis tipis dengan tujuan 

melihat bercak penampak noda dari senyawa yang berada didalam masing 

masing ekstrak daun beluntas. 
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